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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Kebakaran adalah bencana yang disebabkan oleh api. Kebakaran bisa terjadi
dimana saja di hutan, di kantor, di sekolah, di rumah, di pesawat, di kapal, di mobil,
dan banyak tempat lainnya, kebakaran bisa terjadi kapan saja. Api yang tidak segera
ditangani menjadi sumber kebakaran. Penyebab api bisa dari beberapa hal misalnya
kompor yang lupa dimatikan, arus pendek listrik, dan puntung rokok yang tidak

dimatikan secara benar.

Kebakaran rumah merupakan salah satu jenis kebakaran yang sering terjadi.
Rumah pada saat ini membutuhkan waktu kurang dari 5 menit untuk api membakar
seluruh isinya [1]. Hal ini dikarenakan kebanyakan properti dan barang-barang yang
digunakan saat dapat dengan mudah terbakar dan menyebarkan api. Di Amerika
Serikat sendiri pada tahun 2012 sampai 2016 telah terjadi kira-kira 355.400 kebaran
di rumah pertahun, dengan mengakibatkan kehilangan nyawa, luka-luka, dan

kerugian properti [2].

Data menunjukan bahwa kasus kebakaran rumah dari tahun 2012 sampai
2016 terdapat 40% kebakaran mengakibatkan kematian pada rumah yang tidak
memiliki alarm kebakaran dan juga terdapat juga 17% alarm kebakaran yang gagal

beroperasi ketika terjadi kebakaran [3].

Penelitian ini dibuat untuk memberikan sistem peringatan akan terjadinya
kebakaran didalam rumah kepada pemilik rumah melalui aplikasi dan sms, agar
pemilik rumah bisa menyelamatkan diri atau melakukan pemadaman manual dengan
menggunakan alat pemadam yang tersedia di rumah. Pendeteksian kebakaran juga
telah dikembangkan salah satunya Dani [4] mendeteksi kebakaran yang terjadi di
hutan dengan menggunakan tiga buah sensor yaitu sensor asap MQ-7, sensor suhu
LM35 dan sensor api yang dapat memberikan peringatan kebakaran yang selama
angin tidak berhembus membuat asap tidak bisa terdeteksi oleh sensor. Penelitian
lainnya dilakukan Maulana [5], yang penelitiannya membuat sistem pendeteksi

kebakaran menggunakan tiga buah sensor yaitu sensor asap MQ-7, sensor suhu



DS18B20, dan sensor api dengan peringatan melalui komukasi bluetooth yang hanya
bisa mengirimkan pesan sejauh 20 m. Divya [6], dalam penelitiannya membuat
sistem pendeteksi kebakaran dengan menggunakan image processing hasilnya
sistem dapat mendeteksi adanya kebakaran, tetapi sistem menjadi lambat dalam

mendeteksi kebakaran atau api ketika adanya asap.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai
berikut.
1. Seberapa efektifkah sensor api dalam mendeteksi kebakaran pada
rumah?
2. Seberapa cepat sensor api mengirimkan peringatan kepada pengguna

melalui aplikasi ketika terjadi kebakaran?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Alat berfungsi sebagai pemberi peringatan ketika terjadi kebakaran.

2. Menggunakan android sebagai interface.

3. Menggunakan Firebase sebagai real time database.

4. Alat menggunakan NodeMCU untuk terhubung ke Firebase dan

terhubung ke arduino dan sensor.

e

Menggunakan sensor api dan sensor suhu untuk mendeteksi api.

6. Peringatan yang di berikan melalui aplikasi dan sms.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem peringatan tentang
kebaran yang terjadi di dalam rumah dengan menggunakan sensor api dan suhu yang

bisa memberikan peringatan secara cepat.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah pengguna atau pemilik rumah dapat
mengetahui apabila terjadi kebakaran di rumahnya dan bisa lebih cepat dalam
menyelamatkan diri dan bisa memadamkan api sebelum terjadi kebakaran yang

lebih besar



